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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindak tutur ilokusi direktif langsung yang terdapat
dalam anime Arknights: Prelude to Dawn sehingga pemirsa dapat menerima informasi yang
disampaikan dengan mudah. Tindak tutur ilokusi direktif adalah bentuk tutur yang dimaksudkan
penutur untuk membuat pengaruh agar si mitra tutur melakukan tindakan atau sesuatu yang
diinginkan oleh penutur, seperti memerintah, meminta, melarang, meminta izin, dan menyarankan.
Data penelitian berupa tuturan tokoh dalam dialog anime yang dipilih berdasarkan relevansi dengan
kategori tindak tutur direktif langsung. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi direktif langsung dalam anime Arknights:
Prelude to Dawn muncul dalam berbagai bentuk, di antaranya berupa perintah langsung, permintaan,
larangan, izin serta anjuran. Perintah langsung paling dominan ditemukan, sejalan dengan latar cerita
anime yang menampilkan situasi peperangan dan strategi militer, sehingga komunikasi antar tokoh
cenderung bersifat instruktif dan tegas. Analisis juga menunjukkan bahwa penggunaan direktif
langsung tidak hanya berfungsi untuk mencapai efektivitas komunikasi, tetapi juga merefleksikan
relasi kekuasaan, hirarki, dan situasi dalam alur cerita.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian pragmatik dan kajian semiotik,
khususnya dalam memahami praktik tindak tutur direktif dalam media hiburan seperti anime, serta
memperluas perspektif mengenai bagaimana konteks sosial dan naratif memengaruhi pemakaian
bahasa.

Kata kunci: pragmatik, tindak tutur ilokusi, direktif langsung, anime, Arknights: Prelude to Dawn

Abstract

This study aims to analyze direct directive illocutionary acts found in the anime Arknights: Prelude
to Dawn to help viewers more easily comprehend the information being conveyed. Directive
illocutionary acts are utterances intended by the speaker to influence the listener to perform an action
or fulfill a desire of the speaker, such as commanding, requesting, forbidding, asking for permission,
and suggesting. The research data consists of character utterances from the anime’s dialogue,
selected based on their relevance to the category of direct directive speech acts. The research method
used is qualitative descriptive.

The results show that direct directive illocutionary acts in Arknights: Prelude to Dawn appear in
various forms, including direct commands, requests, prohibitions, permissions, and suggestions.
Direct commands were found to be the most dominant, which aligns with the anime's war and
military strategy setting, where communication among characters tends to be instructive and
assertive. The analysis also indicates that the use of direct directives serves not only to achieve
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effective communication but also reflects power relations, hierarchy, and the situational context
within the storyline.

This study is expected to contribute to the field of pragmatics, particularly in understanding the
practice of directive speech acts in entertainment media such as anime, and to broaden perspectives
on how social and narrative contexts influence language use.

Keywords: pragmatics, illocutionary speech acts, direct directives, anime, Arknights: Prelude to
Dawn
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PENDAHULUAN

Salah satu cabang ilmu yang didalamnya
menyinggung tindak tutur dalam berkomunikasi
adalah pragmatik. Menurut Yule (1996:3) pragmatik
adalah suatu studi tentang makna yang disampaikan
oleh penutur dan di tafsirkan oleh mitra tutur. Oleh
karena itu, studi ini lebih banyak berhubungan
dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan
dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna
terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam
tuturan itu sendiri. Ketika sebuah tuturan didengar
oleh mitra tutur, biasanya mitra tutur tidak hanya

mencoba memahami makna kata-kata dalam tuturan
tersebut, tetapi juga makna yang dikehendaki oleh
penutur.

Menurut Searle (dalam Nadar, 2009:22), tindak
tutur adalah teori yang mengkaji makna bahasa yang
didasarkan pada hubungan tuturan dengan tindakan
penuturnya. Ada tiga jenis tindakan yang dapat
diwujudkan oleh seorang penutur yakni tindak tutur
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur ilokusi
adalah sebuah tuturan yang berfungsi untuk
mengatakan  atau  menginformasikan,  dan
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melakukan sesuatu. Tindak perlokusi adalah sebuah
tuturan yang diutarakan oleh seseorang yang
seringkali memiliki daya pengaruh atau efek bagi
mitra tutur.

Searle juga mengemukakan bahwa tindak tutur
ilokusi direktif tidak hanya membuat mitra tutur
melakukan sesuatu, tetapi juga melakukan kegiatan
sesuai dengan yang dikehendaki penutur. Tuturan
yang dikandung dalam tindak tutur ilokusi direktif
dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu meminta,
bertanya, memerintah, melarang, mengizinkan, dan
menyarankan. Perintah juga dapat ditafsirkan
ssbagai memberi izin seseorang untuk melakukan
sesuatu, menyatakan syarat terjadinya sesuatu atau
dapat berbalik dari menyuruh menjadi melarang
berbuat sesuatu. Hal ini disebabkan makna sebuah
kalimat perintah tergantung pada situasi yang ada.
Sehingga bentuk tuturan dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu tuturan langsung dan tuturan tidak
langsung berdasarkan situasinya.

Anime adalah animasi buatan Jepang yang
ditampilkan dalam bentuk warna, benda, karakter
yang bergerak dan bersuara yang diisi oleh pengisi
suara menggunakan bahasa Jepang. Anime adalah
salah satu kebudayaan negara Jepang yang sudah
mendunia. Hampir di berbagai negara mengetahui
Anime. Di Indonesia, Anime berkembang sangat
pesat, karena memiliki variasi yang dapat dinikmati
oleh semua kalangan usia.

Anime Arknights: prelude to dawn yang penulis
teliti adalah sebuah adaptasi anime dari sebuah game
dengan judul yang sama yaitu Arknights. Tuturan-
tuturan yang disampaikan dalam anime tersebut
lebih banyak menggunakan tindak tutur ilokusi
direktif langsung, hal ini dibuktikan dengan
ditemukannya 154 data yang berupa tindak tutur
ilokusi direktif langsung. Contoh tindak tutur ilokusi
direktif langsung jenis permintaan dengan penanda
lingual ~72 I\ :

1 A H : D& X7
(1) Amiya 2O D BN S

AN

Menjauhlah dari orang

itu.

Dalam adegan diatas, Amiya adalah
penutur dan Mephisto adalah mitra tutur. Pada saat
itu, Amiya bertemu dengan Dokter yang sedang
ditawan oleh Mephisto setelah menghilang dari

medan pertempuran. Amiya memerintahkan
Mephisto untuk melepaskan Dokter dengan kalimat
DN BEENLZR SV,

METODE

Menurut Sugiyono (2013:18) bahwa metode
penelitian ~ merupakan cara  ilmiah  untuk
mendapatkan data dan kegunaan tujuan tertentu.
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Kondisi objek yang dapat
diteliti menggunakan metode penelitian kualitatif
yang dimana peneliti berperan sebagai instrument
kunci, dengan teknik pengumpulan data yang dapat
dilakukan ~ menggunakan  cara trianggulasi
(gabungan), analisis yang bersifat induktif serta
penekanan hasil penelitian kualitatif terdapat pada
makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 2014:1)

Menurut Lofland dan Lofland (dalam
Moleong 2005:157) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain. Alasan peneliti memilih sumber data
Arknights: Prelude To Dawn produksi Hypergryph
adalah karena anime tersebut berlatar peperangan
yang komunikasinya berfokus pada pemimpin
dengan pasukannya.

Teknik pengumpulan data merupakan
teknik seorang peneliti dalam memperoleh data guna
menjawab permasalahan dalam suatu penelitian.
Dengan teknik SBLC, peneliti dapat tidak terlibat
secara langsung dalam segala jenis dialog dari data
yang sedang ditelitinya. Jadi, peneliti hanya
menyimak apa saja yang sedang dibicarakan oleh
orang lain dari sumber data penelitian. Dalam hal ini,
menurut Sudaryanto (2015:204) konsep
berkomunikasi dijabarkan dalam arti yang seluas-
luasnya, yang melibatkan dua pihak atau lebih yang
memiliki peranan masing-masing, baik sebagai
pembicara atau pendengar, baik secara bergantian
maupun tidak, baik yang bersifat komunikatif (dua
arah atau lebih) atau yang bersifat kontak (satu arah).

Pencatatan dapat dilakukan ketika teknik
pengumpulan data yang pertama atau kedua dan
seterusnya telah selesai digunakan dan diterapkan.
Menurut Sudaryanto (2015:205), teknik
pengumpulan data dengan menggunakan teknik
catat dapat dilakukan dengan menggunakan media
tulis.
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Dengan berkembangnya teknologi saat ini, Makna Juml
teknik catat dapat dilakukan dengan memanfaatkan N Tindak ah
berbagai alat elektronik seperti gawai, komputer Tutur Contoh kalimat
atau laptop yang lebih canggih dan memudahkan ° llokusi
peneliti untuk mencatat data yang digunakan untuk Direktif
penelitian.  Dalam  penelitian ini,  peneliti 1 | Perintah | Ace . B R 82
menyertakan keterangan berupa asal data itu diambil. 7R ﬂ?
Cont(?h AK4 7:2? (AK: nama anime yaitu Arknights, » E; % ‘%ﬁ
4: episode, 7:27 timestamp data tersebut) .

S TN
Peneliti menyimak, memperhatikan secara - =
seksama sumber data berupa anime Arknights: Loe
Prelude To Dawn khususnya pada dialog dialog & <
tersebut, serta mencatat data yang mengandung . e
penggunaan tindak tutur ilokusi direktif langsung. o
Analisis data merupakan hal yang penting
untuk dilakukan setelah data yang berasal dari Mereka
sumber data dikumpulkan. Peniliti memilah data- memanfaat
data yang penting dan sesuai untuk digunakan pada kan
penilitian ini. Untuk penelitian ini, peneliti kelemahan
menggunakan metode agih. Menurut Sudaryanto Amiya.
(2015:19) alat penentu pada metode agih adalah Ayo
bagian dari bahasa yang menjadi objek penelitian. mundur,
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data lari!
yaitu teknik balik. Teknik balik tidak mengubah Nearl{ : vz
jumlah serta wujud unsur satuan lingual yang ada. 2F !
Yang berubah hanyalah wujud satuan lingualnya
sebagai satu keseluruhan, karena unsur yang ada Cepat
berpindah tempatnya dalam susunan beruntun. (bergerak)!
Misalny_a, dengan menggunakan teknik balik it_u, 2 | Permint | Amiy : £ o 47
satuan lingual yang berunsurkan ABCD, antara lain S e %6 E W
akan menjadi ABDC, ACDB, BACD, BCDA, atau T, o
DABC. nE
<Y B %
5

HASIL DAN PEMBAHASAN GG
7ZE0.

Sumber data pada penelitian ini yaitu Tetap
merujuk pada anime Arknights: Prelude to Dawn tenang.
produksi Hypergryph. Data yang berhasil di Luangkan
kumpulkan dari kedua rumusan masalah adalah waktu dan
sebanyak 154 data. Data yang dikumpulkan bernapasla
diperoleh dari hasil pengamatan serta menyimak h.
percakapan sewaktu menonton anime Arknights: .
Prelude to Dawn. Diperolenh makna tindak tutur 8 |laanga | LGD @ B3Iz 2! 16
ilokusi direktif berjumlah empat macam makna : FEAY! Jj:i
dengan rincian makna perintah (meirei), makna N
permintaan (irai), makna larangan (kinshi), dan NEZ %
makna anjuran (teian). berikut tabel makna tindak 72N D
tutur ilokusi direktif yang diperoleh : v

B IEE
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Kemudian ditemukan 24 jenis penanda
lingual tindak tutur ilokusi direktif dengan rincian
11 bentuk perintah, 6 bentuk permintaan, 4 bentuk
larangan, 1 bentuk izin, dan 2 bentuk anjuran.

berikut tabel bentuk lingual yang ditemukan :

bentuk tindak Penanda
No tutur ilokusi linaual jumlah
direktif g

1 Perintah ~Z 22
~A 13
~& 7
~89 7
~&9 2
~7R &L 4
~ 7ZEW 8
...foc[/\yj) 2
~ToE X 1
~¥Lx) 15
~5 L9 1

2 | Permintaan ~TLES 19
LY
<7Z&Ew
~T<n 8
~7p el 1
T
~TIELW 4
~BRnun 8

3 | Larangan ~57% 4
~72 0 4
~TlE 6 1
VAR
~72WnWTl 7
ZEWn

11

4 | lzin ~X X oMn 1
KRS

5 Anjuran ~7Z1E 5 n 3
AN
~IXv 3

Jumlah 152

Dalam anime Arknights: Prelude to dawn,
terdapat tuturan ilokusi direktif, dalam tuturan
ilokusi direktif terdapat beberapa bentuk yang

terjadi dalam setiap dialog. Berikut adalah

pembahasan dan makna tindak tutur ilokusi direktif
dalam anime arknights: Prelude to dawn.
1. Makna dan Bentuk Perintah

Amiya sedang kelelahan setelah diserang oleh

Talulah, namun Ace datang melindunginya.
Fx  hb
Ace : T —IVYORZIH-> TN
Loz (=
2o 1R <Z. EX ! Mereka memanfaatkan

kelemahan Amiya. Ayo mundur dan lari!

I

Nearl 2 F ! Cepat!

K

I

(e

Episode 3 (04:40)

Dalam adegan diatas, Ace adalah penutur
sedangkan Nearl adalah mitra tutur. Setelah Talulah
meluncurkan serangannya kepada Amiya, Ace
dengan sigap melindungi Amiya dengan perisainya.
Ace yang melihat kondisi Amiya memerintahkan
Nearl untuk membawa Amiya pergi. Data tersebut
kemudian diubah dengan metode agih teknik balik
dengan hasil I8< 2, &EN ! 7T—I Y OREZIN
> TN o> 7=, Hasil tersebut memiliki makna
yang sama VYaitu perintah untuk Nearl agar
membawa Amiya pergi dari medan pertempuran.
Tuturan tersebut disampaikan kepada mitra tutur
dalam situasi tidak dalam keadaan berbahaya
sehingga penutur masih dapaat menyampaikan
alasannya dalam tuturan tersebut. Sesuai dengan
teori Namatame (1996:102) bahwa tindak tutur
ilokusi direktif memiliki makna perintah.

Menurut ~ Namatame  (1994:102-124)
kalimat direktif perintah memiliki penanda lingual
sebagai berikut: ~%, ~%, ~&k, ~H3,~& 3, ~&
B3, ~E5, ~EIL, ~ S, ~ELD, ~1
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FA, ~THA, ~FIIS, ~FLED, ~B KIS,
~%~ L. Dalam dialog Ace terdapat bentuk lingual

(=9
~Z yaituzE U yang memrintahkan untuk pergi.

2. Makna dan Bentuk Permintaan

Makna permintaan adalah makna dimana
penutur meminta mitra tutur untuk melakukan sesuai
dengan apa yang Kkita inginkan. Menurut
Namaatame (1996:102-124) permintaan
dimaksudkan untuk meminta lawan tutur melakukan
atau tidak melakukan tindakan demi kepentingan
penutur.

Dua warga sipil Ursus dimana keduanya
adalah sepasang ibu dan anaknya, sedang dikepung
oleh pasukan Reunion untuk diinterogasi.

Ibu : E‘iﬁ>§gﬂff<fiéb\\ D
%HHT%N
Tolong bantu saya, meski hanya anak ini...

Episode 1 (16:27)

Dalam adegan diatas, si Ibu adalah penutur
dan orang di sekitarnya merupakan mitra tutur. Saat
itu pasukan Reunion sedang menyusuri jalanan
Ursus dengan tujuan untuk mencari para warga non-
infected. Dalam penyisiran tersebut, salah satu
pasukan Reunion bertemu dengan dua orang warga
sipil yaitu seorang ibu beserta anaknya. Seketika
mereka segera dikepung oleh pasukan Reunion
untuk dihabisi. Dalam keadaan tersebut si Ibu yang
sedang ketakutan segera berteriak BjiF T< 72 &\
kepada siapapun yang ada disekitar untuk
menyelamatkannya. Si lbu juga berkata = ®¥-72
7T % yang bisa diartikan bahwa kelanjutan hidup
anaknya merupakan keuntungan bagi si Ibu. Karena
menurut si Ibu bisa selamat dari kepungan pasukan
Reunion merupakan hal yang mustahil, maka dia
meminta supaya anaknya dibebaskan.

Data diatas kemudian diubah dengan
metode agih teknik balik dengan hasil berikut = @
F 72 TH BT T 7 &, Hasil tersebut
memiliki makna yang sama yaitu permintaan si Ibu
kepada siapapun yang ada di sekitarnya untuk
menolong dia dan anaknya dari kepungan pasukan
Reunion. Tuturan tersebut disampaikan oleh penutur
dalam situasi tidak dalam keadaan berbahaya
sehingga penutur dapat menyampaikan rincian lain
dalam tuturan permintaan tersebut. Sesuai dengan

teori Namatame (1996:109) bahwa tindak tutur
ilokusi direktif memiliki makna permintaan.

Menurut  Namatame  (1994:102-124)
kalimat direktif perintah memiliki penanda lingual
sebagai berikut: ~T < fZ& LY, ~EETLFZELY,
~IEWTL &L, ~Th, ~ 5T <, ~TK
n=FZ, ~TLF=E%, ~TLbzd, ~TIFL
LY, ~B1aHLY dan ~5 & S FZLY. Dalam dialog
tersebut Ibu terdapat penanda lingual ~T < 7= & LY,
saat Ibu meminta anaknya untuk dibebaskan.

3. Makna dan Bentuk Larangan

Makna larangan adalah makna dimana penutur
melarang mitra tutur untuk tidak melakukan sesuai
dengan apa yang kita larang. Menurut Namatame
(1996:102-124) larangan digunakan untuk melarang
mitra tutur untuk tdak melakukan tindakan tertentu
dengan situasi dimana penutur tidak memerlukan
pertimbangan kesopanan.

Di Lungmen, setelah melindungi tiga anak
kecil dari pasukan Reunion Misha berpamitan pergi
untuk melanjutkan mencari keberadaan saudaranya
yang hilang.

I »<
Misha  : W2 BB RN E S IR
NTHDE

Oke? Bersembunyilah supaya
mereka tidak menemukan kalian

b

Anak B, C Sy Tz
Dimengerti!

B FAE »

Misha : B TR T, A& T
Semuanya, tetaplah sehat dan
hidup

HoL % nx »
Anak A : SV B bR A TN
T!

Kakak Misha, jangan pergi!
Episode 4 (00:36)

Dalam adegan diatas, anak A adalah
penutur dan Misha adalah mitra tutur. Saat itu,
setelah menyelamatkan tiga anak kecil dari pasukan
Reunion, Misha mendampingi mereka untuk

beberapa saat. Namun Misha harus pergi karena dia
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juga menjadi salah satu target dari Reunion, serta
untuk melanjutkan perjalanannya untuk mencari
saudaranya yang hilang. Maka dari itu, setelah
dirasa aman Misha berpamitan dan berpesan dengan
tiga anak kecil tersebut untuk menjaga diri mereka
baik-baik. Namun salah satu dari anak tersebut

melarang Misha untuk pergi dengan kalimat 17772
V\C ! karena dengan adanya Misha, mereka tidak

merasa takut dan merasa aman.

Data diatas kemudian diubah dengan
metode agih teknik balik dengan hasil berikut 177>
RN T, Iy BMibo A, Data tersebut
memiliki makna yang sama yaitu anak A melarang
Misha untuk pergi meninggalkannya. Tuturan
tersebut disampaikan oleh penutur dalam situasi
tidak dalam keadaan berbahaya namun dalam
suasana sedih, sehingga penutur menyampaikan
larangannya dengan kalimat singkat. Sesuai dengan
teori Namatame (1996:117) bahwa tindak tutur
ilokusi direktif memiliki makna larangan.

Menurut Namatame (1994:102-124) kalimat direktif
perintah memiliki penanda lingual sebagai berikut:
~B1E, ~TEL, ~TIE W FAEL, ~TIEE B AR, ~
TIEED, ~BWI &, ~_"hBT, ~ZVTIEL
LY, ~ BT EEW, ~ BTV EERELY,
dan ~ZZ LV K 312 LF L & 5. Dalam dialog
tersebut Anak A mengatakan 17 7> 72 \» T,
merupakan bentuk ~7& LY dari bentuk kamus 1T <
yang memiliki arti “pergi”. Sesuai dengan teori
Namatame (1996:117) bahwa tindak tutur ilokusi
direktif bentuk larangan memiliki penanda lingual ~
A AN

4. Makna dan Bentuk Izin

Makna izin adalah makna dimana penutur meminta
izin mitra tutur untuk melakukan sesuai dengan apa
yang kita inginkan. Menurut Namatame (1996:102-
124) izin digunakan untuk meminta izin dari mitra
tutur atau mempertanyakan tentang tindakan
penutur kepada mitra tutur.

Rhodes Island sedang berdiskusi dengan
Chen mengenai kerjasama antara Rhodes Island dan
Lungmen.
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bhbh
Amiya TInbiE, Frxrm FRLE
ZDxE L ERSPIVN zH &<
R TH 1 LT, I—vry3IAZR
LET, KALWTT
Mulai sekarang, kami, Rhodes
Island dan LGD, akan bekerja
sama untuk mencari Misha.
Apakah itu tidak apa-apa?

x rn

Chen FFel 9%
Saya izinkan.

Episode 5 (21:07)

Dalam adegan diatas, Amiya adalah
penutur dan Chen adalah mitra tutur. Saat itu,
Rhodes Island bekerja sama dengan Lungmen untuk
melawan pasukan Reunion. Kemudian Amiya
meminta izin untuk bekerja sama dengan pasukan
LGD dengan kalimat = Z7>5 1%, Fex o KR &
EHRTHALT, I—v vy SAEMBELE
7, £ALWTT A, Kalimat tersebut diubah
dengan metode agih Teknik balik dengan hasil X A
LWTH 2, 2IMbiE, I—vrvSAxHl
RLT, v RRLEMHHTHILET,

Data tersebut memiliki makna yang sama
yaitu Rhodes Island meminta izin LGD untuk
bekerja sama mencari Misha. Tuturan tersebut
disampaikan oleh penutur dalam situasi tidak dalam
keadaan berbahaya sehingga penutur dapat
menyampaikan  rincian lain dalam tuturan
permintaan tersebut. Sesuai dengan teori Namatame
(1996:117) bahwa tindak tutur ilokusi direktif
memiliki makna izin.

Menurut ~ Namatame  (1994:102-124)
kalimat direktif perintah memiliki penanda lingual
sebagai berikut: ~TH LMY, ~THKALLY, ~T
LEMhEDLLGEL, ~IEFL &£ 5, dan kalimat
berpredikat ~k %3 dan ~& & 5 MF 5. Dalam
adegan diatas, Amiya adalah penutur dan Chen
adalah mitra tutur. Saat itu, Rhodes Island bekerja
sama dengan Lungmen untuk melawan pasukan
Reunion. Kemudian Amiya meminta izin untuk
membantu LGD untuk mencari Misha dengan
kalimat = 2753, Fxm B2 L EHERTH
JILT, I—vx SIAEHEERLET, AL
VT 9 7>, Chen mengizinkannya dengan kalimat
#F " 9 % . Sesuai dengan teori Namatame
(1996:120) bahwa tindak tutur ilokusi direktif
bentuk izin memiliki penanda lingual ~& & 5 M9

3.
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5.Makna dan Bentuk Anjuran

Makna anjuran adalah makna dimana
penutur menganjurkan mitra tutur untuk melakukan
tindakan sesuai dengan apa yang menurut penutur
lebih  baik dilakukan. Menurut namatame
(1996:102-124)  anjuran  digunakan  untuk
menyatakan anjuran, nasehat, dan saran oleh penutur
kepada mitra tutur.

Setelah perjuangan yang panjang untuk
melarikan diri dari pasukan Reunion, pasukan
Rhodes Island akhirnya sampai di tempat
persembunyiannya. Banyak dari pasukan Rhodes
Island yang terluka dan kelelahan termasuk
Dobberman.

S
Dobberman KHA U N —1,
(OO P 1z< OA
N2 LAL, LEEHZELRBENY
23
Bencana, oripathy, dan
kebencian rakyat terus
menyebar tanpa henti...
E AoV &
Nearl R—rUb~ | Bl S L)
2
STV, ARAEIEDI B
Doberman, kamu pasti lelah

juga, kamu harus istirahat.
NhL®
Dobberman B3 2 &
(terima kasih)

Episode 3 (12:44)

Dalam adegan diatas, Nearl adalah penutur
sedangkan Dobberman adalah mitra tutur. Saat di
tempat persembunyian, mereka beristirahat dan
mengobati operator yang terluka. Saat beristirahat,
Dobberman yang tampak kelelahan akibat dari
kejaran pasukan Reunion mulai mengutarakan
tentang hal yang dipikirkannya. Nearl yang
mendengar Dobberman menyarankan Dobberman
untuk istirahat dengan kalimat /K A/ 721F 9 23 0,
Sedangkan A &L > T 513772 adalah
pertimbangan penutur dalam memberikan saran
tindakan yang sebaiknya dilakukan oleh mitra tutur
dimana Kkalimat tersebut memiliki maksud
menyarankan Dobberman untuk beristirahat.

Data diatas kemudian diubah dengan
metode agih teknik balik dengan hasil N —~/1 <
Yo ARATZIES By, BRIbEREI S TV
% 1%9° 72, Data tersebut memiliki makna yang
sama yaitu Nearl menyarankan Dobberman untuk

beristirahat. Tuturan tersebut disampaikan oleh
penutur dalam situasi tidak dalam keadaan
berbahaya sehingga penutur dapat menyampaikan
alasannya mengapa penutur menganjurkan mitra
tutur untuk beristirahat. Sesuai dengan teori
Namatame (1996:122) bahwa tindak tutur ilokusi
direktif memiliki makna anjuran.

Menurut Namatame (1994:102-124) kalimat direktif
perintah memiliki penanda lingual sebagai berikut:
~T2IE S ALY, ~B[FSAUY, ~F= 5 1F 5 AV
LY, ~EWLW, ~TIBA,~Z &7, ~[EL dan ~
f= 5 Ly LY, Dalam adegan diatas, Nearl adalah
penutur sedangkan Dobberman adalah mitra tutur.
Saat di tempat persembunyian, mereka beristirahat
dan mengobati operator yang terluka. Saat
beristirahat, Dobberman yang tampak kelelahan
akibat dari kejaran pasukan Reunion mulai
mengutarakan tentang hal yang dipikirkannya. Nearl
yang mendengar Dobberman  menyarankan
Dobberman untuk istirahat dengan kalimat 4K A 72
Z 2 DWW ARA T IE D 23Uy merupakan
bentuk ~7= [ 3 ASLMLY dari bentuk kamus fR e
yang memiliki arti “istirahat”. Sesuai dengan teori
Namatame (1996:122) bahwa tindak tutur ilokusi
direktif bentuk anjuran memiliki penanda lingual ~
f=[E 5 ALY,

PENUTUP

Simpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pada sumber
data dari anime Arknights Prelude to Dawn karya
Hai Mao telah di identifikasi makna kalimat tindak
tutur ilokusi direktif langsung dan bentuk tindak
tutur- ilokusi direktif langsung. Makna tindak tutur
ilokusi - direktif: langsung terbagi menjadi lima
makna. Jumlah data dari lima makna tindak tutur
ilokusi direktif langsung yang telah ditemukan
sebanyak 152 data. Dengan rincian 82 makna
perintah, 47 makna permintaan, 16 makna larangan,
1 makna izin dan 6 makna anjuran.

Bentuk tindak tutur ilokusi direktif
langsung terbagi menjadi dua puluh satu jenis
bentuk penanda lingual. Dengan rincian 11 bentuk
penanda lingual perintah yaitu ~e, ~ro, ~yo, ~ou,
~you, ~nasai, ~kudasai, ~naika, ~tamae, ~mashou,
~Vru youni. 6 penanda lingual permintaan yaitu ~te
kudasai, ~naide kudasai, ~te kure, ~naide kure, ~te
hoshii, ~onegai. 4 penanda larangan yaitu ~Vru na,
~nai, ~te wa ikenai dan ~naide kudasai. 1 bentuk
izin yaitu ~kyoka suru. Dan 2 bentuk anjuran yaitu
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HYPERGRYPH

~ta houga ii dan ~ba ii. Jumlah total data yang
ditemukan dalam rumusan masalah pertama dan
kedua adalah sebanyak 152 data yang terdapat
dalam sumber data Anime Arknights Prelude to
Dawn Produksi Hypergryph.

SARAN

Pada penelitian ini materi yang dibahas hanya
terbatas pada makna dan bentuk tindak tutur ilokusi
direktif langsung. Penelitian ini juga hanya
membahas sumber data yang sedikit karena
membahas tindak tutur ilokusi direktif langsung
dalam anime Arknights Prelude to Dawn Produksi
Hypergryph. Pada penelitian selanjutnya diharapkan
tidak hanya terpaku pada materi yang sama tetapi
dapat mengkaji secara luas yang terdapat pada ilmu
kebahasaan dan linguistik lainnya.
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